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Abstract

Purpose: This training aims to increase participants' understanding

of calculating profit and loss for products and services to optimize

. business profits in small and medium businesses according to
applicable accounting standards.

Methodology/approach: The training was held at Sekolah

Kewirausahaan Bina Amanah Cordova in December 2023 and was

attended by 18 participants. This activity uses training and

counseling methods supported by tools and equipment such as

projectors and laptops, with activity stages that include

presentation material, calculation simulations, question and answer

sessions, and group discussions.

Results/findings: Based on the results of the questionnaire, it can

Riwayat Artikel: > oY . . .
Diterima pada 2 Agustus 2024 be seen that this training had a positive impact on participants'
Revisi | pada 12 Juni 2025 understanding of preparing profit and loss reports and making
Revisi 2 pada 18 Juni 2025 simple financial reports, although there were several challenges
Revisi 3 pada 19 Juni 2025 related to limited time and limited individual assistance.

Disetujui pada 24 Juni 2025 Conclusions: This training has proven effective in increasing the

basic understanding of MSME actors in preparing simple financial
reports and can be a strategic solution to overcome accounting
limitations through an applied and sustainable approach.
Limitations: The limitations of this study are that the sample only
includes participants from SKBA Cordova in Pondok Aren;
therefore, the results may not represent all MSMEs in Indonesia.
Moreover, the short training duration and evaluation based solely
on post-training questionnaires were insufficient to fully reflect
participants’ improvement in accounting skills.

Contribution: This training shows great potential for helping
business people optimize their financial management. Future
recommendations include continued training, individual
mentoring, and the development of online training modules.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah tulang punggung perekonomian Indonesia karena
berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB),
dan inovasi lokal — sebagaimana dibuktikan oleh Wicaksono et al. (2023), Mulyana et al. (2023), dan
Ramadani et al. (2025) dalam jurnal akademik terbaru yang menyoroti peran strategis UMKM dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan memperkuat daya saing nasional. Namun, salah
satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah pengelolaan keuangan yang efektif, khususnya
dalam hal penyusunan dan pemahaman laporan keuangan. Banyak pelaku UMKM masih kesulitan
dalam melakukan perhitungan laba rugi, yang merupakan komponen penting dalam pengambilan
keputusan bisnis strategis, akibat rendahnya literasi akuntansi dan kurangnya penggunaan laporan
keuangan sebagai dasar evaluasi usaha ((Huda & Risman, 2024) dan (Harini ef al., 2023)). UMKM
merupakan pilar utama dalam mendukung ketahanan ekonomi nasional. Sektor ini berkontribusi besar
terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta pertumbuhan
ekonomi secara inklusif. Namun, meskipun perannya sangat strategis, pelaku UMKM sering
menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, khususnya di bidang keuangan.

Salah satu kendala terbesar yang dialami UMKM adalah kurangnya pengetahuan dalam membuat
laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi yang berlaku. Laporan laba rugi menyediakan
informasi penting mengenai kinerja keuangan suatu usaha dalam periode tertentu, termasuk pendapatan,
biaya, dan laba yang dihasilkan. Pemahaman yang baik tentang perhitungan laba rugi membantu
pengusaha UMKM dalam mengidentifikasi area perbaikan, merencanakan strategi efisiensi biaya, dan
mengoptimalkan keuntungan usaha ((Baga, 2025); (Wahyuni ef al., 2023); (Hongdiyanto et al., 2023)).
Selain itu, penerapan standar akuntansi yang berlaku dalam penyusunan laporan keuangan akan
meningkatkan kredibilitas dan transparansi usaha, yang pada gilirannya dapat menarik investor dan
mempermudah akses ke lembaga keuangan (IAI, 2020). Banyak pelaku usaha belum mampu
menghitung laba rugi secara tepat untuk produk maupun jasa yang mereka tawarkan. Kondisi ini
menyebabkan mereka kesulitan menilai kinerja usaha, menentukan harga jual yang kompetitif,
mengidentifikasi sumber kerugian, serta mengambil keputusan bisnis secara rasional dan berbasis data.

Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan literasi keuangan dan
kapasitas manajerial pelaku UMKM dalam menyusun laporan laba rugi yang akurat. Pemahaman yang
lemah tentang perhitungan laba rugi tidak hanya menghambat efisiensi operasional usaha, tetapi juga
membatasi akses mereka terhadap sumber pembiayaan eksternal seperti pinjaman dari perbankan, yang
mensyaratkan laporan keuangan sebagai dokumen utama. Permasalahan utama yang diidentifikasi
adalah 1) Pelaku UMKM belum mampu menilai kinerja usaha secara keuangan; 2) Pelaku UMKM
belum dapat membuat laporan laba rugi sesuai standar akuntansi; dan 3) Keputusan usaha cenderung
berdasarkan intuisi, bukan informasi keuangan yang valid. Edukasi pencatatan laporan keuangan
sederhana bagi pelaku UMKM khususnya di Kabupaten Magelang melalui workshop dan
pendampingan telah berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam pembuatan catatan keuangan
(Purwanto et al., 2023). Sebelumnya, pelatihan pembuatan laporan keuangan sederhana sebagai upaya
dalam menghindari kerugian pada pengelolaan usaha juga pernah dilakukan di Kecamatan Semarang
Utara pada UMKM Kurniawan tekstil (Setyowati et al., 2022). Hidayatulloh & Maulana (2021)
menyatakan pelatihan pembuatan laporan keuangan dan pajak bagi UMKM diperlukan karena masih
banyak pelaku usaha yang mengalami kesulitan dalam mengakses permodalan dari perbankan serta
kurangnya pemahaman terhadap kewajiban perpajakan yang dapat menghambat perkembangan
usahanya. Pelatihan menyusun laporan laba-rugi usaha dilakukan oleh Siregar (2020) terhadap UMKM
di Tanjung Piayu Kota Batam untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Pelatihan tersebut telah
berhasil mengubah persepsi dan pandangan pengusaha akan pentingnya pencatatan laporan keuangan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan pelaku
UMKM dalam melakukan perhitungan laba rugi produk dan jasa sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM), agar mereka mampu mengelola
keuangan usaha secara efisien, serta meningkatkan potensi keuntungan dan kelayakan usaha. Pelatihan
penyusunan laporan keuangan sangat penting bagi UMKM karena membantu pelaku usaha memahami
kondisi keuangan usahanya secara jelas, memudahkan pengambilan keputusan yang tepat, serta
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meningkatkan akses terhadap sumber permodalan dan kepatuhan terhadap kewajiban pajak (Karini &
Muchtar, 2023).

Pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan melalui
pelatihan dan pendidikan sangat efektif dalam membantu UMKM mengatasi tantangan tersebut.
Nurcahyo et al. (2024) dan Karini & Muchtar (2023) menegaskan bahwa Pelatihan yang sesuai mampu
meningkatkan wawasan dan kemampuan pengusaha dalam menyusun serta menganalisis laporan
keuangan, sehingga mereka dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih efektif. Selain itu, sejumlah
studi menunjukkan bahwa Excel berbasis VBA atau aplikasi Excel khusus akuntansi terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan pencatatan dan pengambilan keputusan bagi pelaku UMKM
((Vidyasari & Febriyan, 2022); (Achadiyah, 2019); (Y. D. Ramadani et al., 2024))

Untuk mendukung UMKM dalam mengoptimalkan keuntungan usaha, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Trisakti bekerjasama dengan mitra Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova
mengadakan pelatihan berjudul "Pelaku Usaha Mengoptimalkan Keuntungan Melalui Pelatihan
Perhitungan Laba Rugi Produk dan Jasa" pada Desember 2023. Kegiatan ini difokuskan pada
pengajaran praktis menggunakan serta sesi diskusi interaktif. Metode pelatihan dipilih untuk
memastikan bahwa peserta tidak hanya pemahaman teoritis penyusunan laporan keuangan, tetapi juga
mampu menerapkan langsung dalam kegiatan usahanya sehari-hari. Melalui pendekatan ini, pelatihan
diharapkan mampu menjadi intervensi strategis yang memperkuat kemampuan keuangan UMKM
secara berkelanjutan, membuka peluang akses permodalan, dan mendorong keberlanjutan usaha mereka
di tengah tantangan ekonomi yang terus berubah. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta dalam melakukan perhitungan laba rugi sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Kegiatan ini diikuti oleh 18 peserta yang terdiri dari pengusaha, calon pengusaha, dan individu
yang tertarik dalam pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan serupa telah banyak dilakukan salah satunya
oleh Achadiyah (2019), Oktaviani & Herawaty (2022), Dewi et al. (2022), Oktaviani et al. (2023),
Herawaty, Oktaviani, et al. (2023), dan Herawaty, Daeli, et al. (2023).

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis

Pelatihan perhitungan laba rugi bagi UMKM dirasa penting untuk meningkatkan pemahaman keuangan
yang meliputi pengetahuan dasar akuntansi dan transparansi keuangan, pengambilan keputusan yang
tepat, meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan daya saing, meningkatkan keberlanjutan
usaha, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan pelatihan yang tepat, pengusaha UMKM
dapat memperoleh pengetahuan tentang teknik perhitungan laba rugi, penyusunan laporan keuangan,
serta pentingnya informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan bisnis. Melalui pelatihan ini,
diharapkan para pengusaha UMKM mampu mengelola keuangan usahanya dengan lebih baik,
melakukan analisis keuangan yang akurat, dan merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif.

Beberapa pengabdian sebelumnya yang berfokus pada pelatihan perhitungan laba rugi bagi UMKM
seperti Wati et al. (2023), Isnaini et al. (2022), Herawaty et al. (2022), dan Purnamasari et al. (2022)
berfokus pada pelatihan UMKM dalam perhitungan harga pokok produksi, yang secara tidak langsung
berdampak pada perhitungan untung dan rugi dengan membantu menentukan harga jual produk yang
kompetitif. Begitupun Angelica & Wulandari (2023) melakukan pelatihan yang meliputi perhitungan
untung/rugi, memberi manfaat bagi UMKM dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang
pengelolaan keuangan, pembukuan, dan pemisahan keuangan pribadi/usaha. Serupa dengan Miswaty
et al. (2023), Lestari et al. (2023), Solihat et al. (2022) melakukan pelatihan yang berfokus pada
peningkatan keterampilan keuangan UMKM, termasuk perhitungan untung dan rugi.

Permasalahan yang dihadapi UMKM Cordova adalah para pengusaha belum mampu menilai kinerja
usahanya dan belum mampu membuat keputusan keuangan usahanya karena belum dapat menghitung
laba rugi untuk produk barang dan jasa yang sesuai dengan standar akuntansi UMKM. Kendala tersebut
menyebabkan para pelaku UMKM kesulitan dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat dalam
pengelolaan keuangan usaha mereka. Perhitungan laba rugi yang akurat sangat berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan usaha. Selain itu, laporan laba rugi dan keuangan yang sesuai dengan standar
juga penting digunakan saat mengajukan pinjaman atau modal tambahan ke bank. Oleh karena itu,
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pelaku UMKM perlu meningkatkan kemampuan dalam menghitung laba rugi untuk produk barang dan
jasa yang mereka tawarkan. Dengan mengikuti pelatihan perhitungan laba rugi, pengusaha UMKM
dapat mengelola usahanya dengan lebih efektif dan efisien, serta meningkatkan peluang keberhasilan
dan pertumbuhan usaha di masa depan.

3. Metodologi pengabdian

Pengabdian ini menggunakan pendekatan survey-based study dengan metode pelatihan yang meliputi
presentasi materi, simulasi perhitungan, serta sesi tanya jawab dan diskusi. Evaluasi efektivitas
pelatihan dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh peserta setelah kegiatan selesai. Metodologi ini
dipilih untuk memahami seberapa efektif pelatihan dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan
akuntansi peserta dalam mengelola keuangan usaha mereka.

Pelatihan perhitungan laba rugi untuk produk dan jasa dalam upaya optimalisasi keuntungan usaha
dilaksanakan di Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova pada Desember 2023 yang berlangsung
pada pukul 10.00 sampai 12.00 dan diikuti oleh 18 orang peserta yang terdiri dari pengusaha, calon
pengusaha, dan individu yang tertarik dalam pengelolaan keuangan usaha. Materi yang disampaikan
dalam pelatihan mencakup:

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

Teknik perhitungan laba rugi.

Tujuan laporan laba rugi.

Manfaat laporan laba rugi.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

Nk W=

Metode yang digunakan dalam pelatihan terdiri dari tiga bagian utama, yaitu:

1. Presentasi Materi: Penyampaian teori dan konsep dasar akuntansi serta pentingnya laporan
keuangan bagi UMKM. Presentasi dilakukan menggunakan perangkat lunak Microsoft PowerPoint
pada laptop dengan proyektor yang disediakan oleh mitra.

2. Simulasi Perhitungan: Peserta diajak untuk melakukan perhitungan laba rugi dan penyusunan
laporan keuangan berdasarkan studi kasus yang diberikan. Simulasi ini menggunakan perangkat
lunak Microsoft Excell pada laptop.

3. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi: Setelah presentasi dan simulasi, peserta diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai materi yang telah disampaikan. Diskusi
difasilitasi dengan menggunakan papan tulis untuk mencatat poin-poin penting.

\
|

Garnbar 1. Peserta Pelatiha\n dan instmktur
Sumber: Dokumentasi tim PkM FEB Usakti (2024)

Evaluasi untuk melihat efektivitas pelatihan dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur
pemahaman dan kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Kuesioner ini mencakup
pernyataan atau persepsi terkait pemahaman transaksi akuntansi, tahapan kegiatan akuntansi,
kemampuan pencatatan akuntansi sesuai standar akuntansi, kemampuan penyusunan laporan neraca dan
laba rugi, serta persepsi peserta terhadap pelatihan dan metode yang digunakan.
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Kuesioner terbagi kedalam tiga bagian. Bagian pertama mencakup data responden yang mengumpulkan
informasi tentang latar belakang peserta seperti nama, usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.
Bagian kedua berisi pertanyaan tentang pengetahuan akuntansi yang digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta terhadap konsep akuntansi sebelum dan sesudah pelatihan. Sedangkan bagian
ketiga yaitu evaluasi pelatihan yang menilai efektivitas pelatihan dan metode yang digunakan
berdasarkan persepsi peserta.

Software dan Hardware yang Digunakan pada pelatihan ini yaitu software berupa Microsoft
PowerPoint yang digunakan untuk presentasi materi. Microsoft Excel yang digunakan untuk simulasi
perhitungan dan penyusunan laporan keuangan, serta Google Forms yang digunakan untuk menyusun
dan mengumpulkan kuesioner evaluasi. Sedangkan hardware berupa Laptop yang digunakan untuk
presentasi, pengolahan data, simulasi perhitungan, proyektor yang digunakan untuk menampilkan
presentasi, serta papan tulis yang digunakan untuk mencatat poin-poin diskusi pada saat pelatihan
berlangsung.

Pengabdian ini didasarkan pada asumsi bahwa pelatihan akuntansi yang komprehensif akan
meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengelola keuangan usaha. Dengan
metodologi yang jelas dan terstruktur ini, diharapkan pengabdian dapat diulang dengan kondisi yang
serupa, dan hasilnya dapat diandalkan untuk meningkatkan pemahaman akuntansi di kalangan
pengusaha UMKM. Sehingga pelatihan ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja
dan keberlanjutan usaha kecil dan menengah.

4. Hasil dan pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan peningkatan pemahaman
pelaku UMKM dalam menghitung laba rugi produk dan jasa. Pelaksanaan dimulai dengan pemetaan
kebutuhan melalui komunikasi dengan mitra Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova, yang
kemudian dilanjutkan dengan penyusunan materi berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Untuk memastikan ketercapaian tujuan, kegiatan disusun dalam
bentuk pelatihan interaktif yang mencakup sesi pemaparan materi, simulasi perhitungan laba rugi
menggunakan studi kasus, serta sesi diskusi aktif antara peserta dan fasilitator.

Dari sisi kesesuaian dengan kondisi masyarakat, keunggulan pada kegiatan ini adalah metode yang
digunakan menyesuaikan tingkat literasi akuntansi peserta yang beragam. Penyampaian materi secara
praktis dan sederhana, sehingga dapat langsung diaplikasikan dalam usaha peserta. Kegiatan ini juga
menggunakan perangkat lunak familiar seperti Microsoft Excel, yang mempermudah proses
pembelajaran. Namun, terdapat pula kelemahan. Waktu pelatihan yang relatif singkat (2 jam)
menyebabkan sebagian peserta tidak memperoleh pemahaman secara utuh. Di samping itu, kesempatan
untuk pendampingan individual menjadi sangat terbatas karena jumlah peserta yang relatif banyak (18
orang), sementara sebagian peserta memerlukan bantuan yang lebih intensif.

Kegiatan pelaksanaan mempunyai tingkat kesulitan cukup tinggi, terutama karena akuntansi berbeda
dipahami oleh para peserta. Penyampaian materi dengan cara bertahap juga kontekstual dibutuhkan
sebab beberapa peserta sama sekali belum mengenal istilah-istilah dasar akuntansi itu. Kendala waktu
menjadi suatu kesulitan lain yang hadir. Fasilitator pun juga harus menyeimbangkan konsep dan praktik
beserta diskusi.

Kegiatan ini, meskipun begitu, menyimpan peluang pengembangan yang besar ke depan. Salah satu
cara yang bisa dilakukan adalah mengembangkan modul pelatihan daring (online) agar bisa diakses
peserta kapan saja. Pelatihan bertingkat dapat pula dirancang sebagai kegiatan lanjutan serta disertai
program pendampingan seusai pelatihan supaya materi terimplementasi lebih optimal dalam bisnis
peserta. Potensi untuk replikasi dari pelatihan ini sangatlah terbuka. Manfaatnya terutama dapat
dirasakan komunitas UMKM lain yang punya karakteristik serupa.

Tolak ukur keberhasilan pelatihan ini meliputi pemahaman konsep yaitu peningkatan jumlah peserta
yang menyatakan memahami konsep dasar akuntansi dan laporan laba rugi, dan kepuasan peserta yaitu
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tingkat kepuasan peserta terhadap materi dan metode pelatihan yang disampaikan. Untuk memahami
dampak pelatihan, penulis menganalisis hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta sebelum dan
setelah pelatihan. Berikut ini adalah hasil kuesioner sebelum pelaksanaan pelatihan perhitungan laba
rugi untuk produk dan jasa.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Sebelum Pelatihan

Pernyataan Sangat Setuj Tidak Sangat
Setuju u Setuju Tidak
Setuju
Saya merasa tahapan kegiatan akuntansi sulit 3 13 2 0
dipahami dalam pembuatan laporan keuangan
Saya merasa sulit membuat laporan keuangan 6 12 0 0
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku

Sumber: Kuesioner diolah (2024)

Sebelum pelatihan, mayoritas peserta (16 dari 18 orang atau 89%) merasa kesulitan dalam memahami
tahapan kegiatan akuntansi yang diperlukan untuk pembuatan laporan keuangan. Ini menunjukkan
bahwa banyak peserta yang memiliki pemahaman yang kurang memadai tentang dasar-dasar akuntansi,
yang menjadi salah satu alasan penting diadakannya pelatihan ini.

Begitu pula sebanyak 6 peserta (33%) menyatakan sangat setuju dan 12 peserta setuju (67%) bahwa
mereka merasa kesulitan dalam membuat laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Ini mengindikasikan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang standar akuntansi dan bagaimana menerapkannya dalam praktek sehari-hari.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Setelah Pelatihan

Pernyataan Sangat Setuj Tidak Sangat Tidak
Setuju u Setuju Setuju

Saya memahami penyusunan laporan laba rugi 3 10 4 1

Saya lebih memahami bagaimana cara 7 9 2 0

membuat laporan keuangan sederhana

Sumber: Kuesioner diolah (2024)

Setelah pelatihan, 73% peserta (13 dari 18 orang) menyatakan bahwa mereka memahami penyusunan
laporan laba rugi. Ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah mengikuti pelatihan.
Namun, masih ada 22% peserta yang belum merasa memahami materi dengan baik, dan 5% yang sangat
tidak setuju, menunjukkan bahwa materi masih perlu disampaikan dengan metode yang lebih efektif
atau memerlukan waktu tambahan untuk pendampingan.

Selain itu sebanyak 89% peserta (16 dari 18 orang) merasa lebih memahami cara membuat laporan
keuangan sederhana. Ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta
dalam aspek ini secara signifikan. Hanya 2 peserta (11%) yang masih merasa kesulitan, yang
mengindikasikan adanya kebutuhan untuk penjelasan yang lebih mendalam atau pendekatan yang
berbeda.

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap penyusunan
laporan laba rugi dan laporan keuangan sederhana. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurcahyo et
al. (2024) dan Karini & Muchtar (2023) yang menekankan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat
meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan analisis laporan keuangan bagi pelaku usaha.
Tingginya persentase peserta yang menyatakan “setuju” dan “sangat setuju” terhadap pemahaman
laporan keuangan pasca pelatihan mengindikasikan bahwa metode penyampaian yang menggabungkan
teori, simulasi, dan diskusi telah efektif dalam mentransfer pengetahuan.
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Namun demikian, penulis menilai bahwa adanya 22% peserta yang masih belum memahami
penyusunan laporan laba rugi dengan baik merupakan indikasi perlunya pendekatan yang lebih inklusif.
Hal ini menguatkan temuan dari Angelica & Wulandari (2023), yang menyebutkan bahwa UMKM
dengan latar belakang pendidikan rendah atau tanpa pengalaman akuntansi cenderung membutuhkan
pendampingan lanjutan untuk dapat menguasai keterampilan keuangan dasar.

Lebih jauh, temuan ini juga menunjukkan bahwa satu kali pelatihan belum cukup untuk mengubah
kebiasaan pencatatan keuangan informal menjadi sistematis. Pelatihan dan pembinaan berkelanjutan
yang dilengkapi alat bantu akuntansi telah terbukti efektif mengubah perilaku manajemen keuangan
pengusaha UMKM, memungkinkan mereka menyusun, menganalisis laporan keuangan, dan membuat
keputusan bisnis yang lebih tepat (Aftriani ef al., 2024); (Rahmadianti ef al., 2024); Prestianawati et al.,
2025). Oleh karena itu, penulis menyarankan pengembangan modul pelatihan lanjutan serta integrasi
pelatihan daring sebagai solusi penguatan pasca kegiatan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta secara
kuantitatif, tetapi juga mengkonfirmasi pentingnya desain pelatihan yang adaptif dan berkelanjutan
sesuai dengan karakteristik pelaku UMKM.

' aar . Plaksanaan Pelatihan
Sumber: Dokumentasi tim PkM FEB Usakti (2024)

Pelatihan perhitungan laba rugi ini memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan yang signifikan.
Keunggulan utama terletak pada materi yang komprehensif, yang mencakup dasar-dasar akuntansi
hingga praktek perhitungan laba rugi sederhana yang mampu dipahami peserta yang merupakan pelaku
usaha. Selain itu, metode interaktif yang digunakan dalam pelatihan ini memungkinkan peserta untuk
terlibat aktif dalam diskusi dan latihan praktek, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi
lebih mendalam. Namun, pelatihan ini juga memiliki kelemahan. Waktu pelatihan yang terbatas
membuat beberapa peserta belum sepenuhnya memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
keterbatasan pendampingan individu menyebabkan tidak semua peserta mendapatkan bantuan yang
cukup dalam praktek perhitungan laba rugi dan pembuatan laporan, yang bisa menghambat pemahaman
mereka.

Terdapat beberapa tingkat kesulitan dalam pelaksanaan pelatihan ini. Salah satunya adalah beragamnya
tingkat pemahaman awal peserta, yang menjadi tantangan dalam penyampaian materi secara merata.
Selain itu, kompleksitas materi akuntansi seringkali dianggap sulit dan memerlukan pemahaman yang
mendalam, sehingga memerlukan pendekatan pengajaran yang efektif. Meskipun demikian, terdapat
peluang pengembangan yang dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas pelatihan ini. Salah satunya
adalah mengadakan pelatihan lanjutan untuk memperdalam pemahaman peserta. Selain itu,
menyediakan pendampingan individu setelah pelatihan dapat membantu peserta dalam penerapan
materi yang telah dipelajari. Mengembangkan modul pelatihan online yang dapat diakses peserta kapan
saja juga merupakan langkah yang dapat meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran.
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5. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan perhitungan laba rugi untuk produk dan jasa
secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman dasar pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan sederhana. Sebagian besar peserta awalnya mengalami kesulitan dalam memahami tahapan
akuntansi dan menerapkan standar akuntansi yang berlaku, yang menjadi hambatan utama dalam
pengelolaan keuangan usaha mereka. Namun setelah pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman yang
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang interaktif dan kontekstual efektif dalam menjawab
permasalahan tersebut.

Secara umum, temuan dari kegiatan ini mengindikasikan bahwa keterbatasan pemahaman akuntansi di
kalangan pelaku UMKM dapat diatasi melalui pelatihan yang dirancang secara aplikatif dan disesuaikan
dengan kemampuan peserta. Pelatihan ini memberikan solusi awal atas permasalahan rendahnya
kapasitas pelaku UMKM dalam menilai kinerja keuangan dan mengambil keputusan bisnis berbasis
data. Oleh karena itu, pelatihan serupa dapat direkomendasikan sebagai intervensi strategis dalam
program pemberdayaan UMKM, terutama jika diikuti oleh pendampingan lanjutan dan pengembangan
modul pembelajaran yang berkelanjutan.

Limitasi dan studi lanjutan

Limitasi pengabdian ini yaitu sampel yang terbatas, karena pengabdian ini hanya melibatkan peserta
dari Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah (SKBA) Cordova di Pondok Aren, Tangerang Selatan. Hasil
pengabdian mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk seluruh UMKM di Indonesia. Durasi
pelatihan juga turut menjadi limitasi pada pengabdian ini karena pelatihan dilakukan dalam jangka
waktu yang relatif singkat, sehingga kemungkinan ada materi yang tidak dapat disampaikan secara
mendalam atau dipahami secara optimal oleh semua peserta. Selanjutnya yaitu evaluasi yang terbatas
pada kuesioner dimana evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan hanya melalui kuesioner yang diisi oleh
peserta setelah pelatihan. Hal ini mungkin tidak cukup untuk mengukur peningkatan kemampuan
akuntansi peserta secara komprehensif.

Studi lanjutan yang dapat dilakukan yaitu perluasan sampel pengabdian dimana studi lanjutan dapat
melibatkan peserta dari berbagai wilayah di Indonesia untuk mendapatkan gambaran yang lebih
representatif mengenai efektivitas pelatihan perhitungan laba rugi bagi UMKM di berbagai konteks
regional. Durasi pelatihan yang lebih lama dimana pengabdian mendatang dapat memperpanjang durasi
pelatihan dan menyusun program yang lebih mendalam, termasuk sesi lanjutan untuk memastikan
pemahaman yang lebih baik dan aplikasi praktis dari materi yang diajarkan. Selanjutnya juga dapat
dilakukan pendampingan pasca pelatihan yaitu melakukan pendampingan dan monitoring kepada
peserta setelah pelatihan untuk melihat bagaimana mereka mengimplementasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam praktik sehari-hari. Hal ini dapat memberikan data yang lebih akurat mengenai
efektivitas pelatihan dalam jangka panjang. Pengabdian selanjutnya juga dapat menggunakan metode
evaluasi tambahan seperti wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi kasus untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak pelatihan.

Dengan mengatasi limitasi yang ada dan melaksanakan studi lanjutan yang lebih mendalam, diharapkan
pengabdian mengenai pelatihan perhitungan laba rugi bagi UMKM dapat memberikan kontribusi yang
lebih signifikan terhadap pengembangan dan keberlanjutan usaha kecil dan menengah di Indonesia.
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